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SEKAPUR SIRIH
REKTOR UIN WALISONGO SEMARANG

Prof. Dr. H. Imam Taufig, M.Ag.

Menghidupkan kembali Walisongo merupakan bagian
terpenting dari buku ini. Walisongo sebagai nilai dan ajaran telah
menjadi tradisi yang hidup (living tradition) dalam kehidupan
masyarakat Indonesia. The Living Walisongo merupakan inisiasi
untuk merevitalisasi nilai, ajaran dan tradisi tersebut untuk
dikontekstualisasikan dan direaktualisasikan dalam bidang
sosial, budaya, pendidikan, seni dan lain sebagainya. Konsep ini
menegaskan bahwa berislam, berkebudaya dan berdemokrasi
merupakan relasi yang harmonis, yang dirawat dengan prinsip
rahmatan lil ‘alamin dalam bingkai tradisi dan lokalitas.

Pengambilan istilah Walisongo sebagai nama kebanggaan bagi
Universitas Islam Negeri Semarang (dahulu IAIN Semarang) tidak
hanya dilatarbelakangi oleh upaya desiminasi atas keberhasilan
dakwah para Walisongo yang membentuk wajah, tradisi dan
peradaban Islam di Nusantara. Lebih dari itu, pengambilan nama
kebesaran ‘Walisongo’ ini juga merupakan sebuah ikhtiar nyata

Sekapur Sirih Rektor UIN Walisongo Semarang iii —
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falam upaya elanjutkan visi para Walisongo  dalap, duy,
dalé ‘ Njy

pguruan Tinggl , .\ )
Perg ¢ catatan historis, dijumpal banyak aspek

falsafah dakwah, spirit Periu ang
dan ajaran para Walisong, :‘nan,

Dengan meliha .
dapat direfleksikan dari

politik, tradisi, buda)’f‘ Sl . \
pengembangan UIN Walisongo Semarang. =2 Satu di antap,,
adalah fakta keberhasilan Walisongo dalam men-tauh,-d_k;l
(mengkompromikan atau menginte{gr.gmkan-) antara um"ersalitaz
prinsip dan ajaran Islam dengan sisl lokah.tas dan temp(,ra]itas
dari tradisi dan kebudayaan Jawa. Keberhasilan ini sudah bgp,,
tentu mensyaratkan adanya kesadaran penuh akan fakta plurajit,
agama, tradisi dan budaya dalam masyarakat Jawa saat
Pertemuan dan dialog antara ajaran Islam yang substansial dj sap,
sisi dengan tradisi masyarakat setempat di sisi lain inilah yang
akan memetakan tradisi-tradisi tersebut, mana yang baik dan bis
diteruskan, manayangsalah dan perlu diperbaiki karena banyaknyz
kemaslahatan di dalamnya, dan mana tradisi yang tidak baik dan
tidak ada kemaslahatan di dalamnya yang harusnya dihindari.

Keberhasilan  tauhid ~ Walisongo  ini perlu  untk
diimplementasikan dalam penguatan paradigma tauhid UN
Walisongo. Paradigma tauhid yang dimaksud sudah barang tent!
adalah paradigma kesatuan ilmu pengetahuan (wahdatut al-‘ulum/
unity of sciences) di mana UIN hari ini sudah tidak hanya foks
pada kajian ilmu agama semata sebagaimana saat masih 1AIN
UIN' Walisongo hari ini terus mengimplementasikan paradig”
tauhid ini dengan tiga strategi utama, yaitu: humanisasi 1M
ilmu keislaman, spiritualisasi ilmu-ilmu modern dan revitalis®®
local wisdom. Konsistensi pada paradigma ini diharapka =
fne'lahirkan output atau alumni yang memiliki distings! al®
arif dan muhsin, Alumni yang ‘alim adalah alumni yang memi
kekayaan khazanah keilmuan integratif yang luas dan mendalam

mampu i ' isi “
pu mengintegrasikan sisi teks (nash) dan konteks (W'nsﬂ”

Alumni yang ‘arif adalah alumni yang memiliki kepribadia®’

iv
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Rabbani yang mampu mengintegrasikan antara aspek esoteris dan
eksoteris dalam agama, senantiasa berorientasi untuk mengubah
konflik menjadi damai, mengubah perpecahan menjadi persatuan,
mengubah kebencian menjadi kasih-sayang. Adapun alumni yang
muhsin adalah alumni yang memiliki kepekaan dan kecerdasan
kultural, adaptif dan solutif. Tipe ini akan senantiasa melandaskan
sesuatu dengan pendekatan bil-hikmah dan bil ma’ruf.

Perjalanan UIN Walisongo menuju tahun ke-52 menjadi catatan
historis atas kolaborasi seluruh sivitas akademika dalam mengelola
dan mengembangkan kampus. Sebagai kampus kemanusiaan
dan peradaban, UIN Walisongo mampu menunjukkan eksitensi
sebagai institusi pendidikan yang berprestasi melalui beberapa
capaian dan Kontribusi dalam merespon isu-isu aktual. UIN
Walisongo memperoleh Rekor MURI dengan kategori sosialisasi
protokol kesehatan dan vaksinasi secara virtual oleh mahasiswa
dengan jumlah terbanyak. Optimalisasi teknologi dan media dalam
diseminasi berbagai informasi telah mengantarkan UIN Walisongo
mendapatkan predikat sebagai Badan Publik Kategori Informatif
2021 oleh Komisi Informasi Publik (KIP) Tahun 2021. Selain itu,
UIN Walisongo juga menerima penghargaan sebagai Juara 1 PTKIN
Kategori Keterbukaan Informasi Publik dalam penyelenggaraan
Apresiasi Prestasi Pendidikan Tinggi (ADIKTIS) ke-2 Tahun 2021.
Selain itu, konsistensi para sivitas akademika dalam merawat spirit
smart and green campus dalam membangun budaya akademik telah
menjadikan UIN Walisongo sebagai salah satu kampus berwawasan
lingkungan dengan peringkat ke 2 PTKIN se-Indonesia, peringkat
ke 29 Nasional, dan peringkat ke 267 Dunia.

Saat ini, UIN Walisongo memiliki 27 program studi yang
terakreditasi A (57,3%); 17 program studi yang terakreditasi B
(36,2%); 3 program studi yang terakreditasi Baik/APS 4.0 (6,3%);
dan tidak ada program studi yang terakreditasi C (0%). Peningkatan
prosentase akreditasi program studi serta pembukaan beberap.a-
program studi baru juga menjadi indikator krusial dalam mengkaji
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mengingatagenda akademik menjadi core l?ussines
UIN Walisongo sebagai institusi pendidikan. Tral‘l/;slf(rmaﬁ dalam
bidang akademik akan terus diupayakan UIN adlis;rllgz gzﬁa
menjaga komitmen untuk menyele.nggarakan pen . yk g
berkualitas. Termasuk, upaya UIN Walisongo da.tlam mempe.rsmp an
akreditasi internasional sebagai bentuk persiapan menuju World

Class University.

UIN Walisongo, hingga hari ini, menjalani usianya yang ke-52,
tiada satupun hari terlewati tanpa semangat untuk berkefnbang.
Di tengah deru persaingan pendidikan tinggi di Indonesia, UIN
Walisongo memperjuangkan tempatnya agar dapat diperhitungkan
dalam percaturan akademik Indonesia dan dunia. Maka dirasatepat,
bila kalimat semboyan “Bersinergi dalam Menggapai Rekognisi”
diusung dalam momentum Dies Natalis ke-52 UIN Walisongo.
Kalimat tersebut mewakili 3 nilai fundamental yang mendasari
perjalanan juang universitas Islam terbesar di Jawa Tengah ini.
Pertama, kata “sinergi” yang mewakili nilai kesatuan, persatuan,
kesalingan dan kolaborasi. Sinergi menekankan pada pemaknaan
tentang pentingnya merasa “saling” dan “menjadi satu”. Dalam
upaya menghasilkan kinerja terbaik atas peran yang dijalani,
setiap individu yang menjadi bagian dari civitas akademika perlu
bersatu, kompak, bekerjasama, dan merasa saling memiliki UIN
Walisongo. Sikap rumangsa melu handarbeni yang berarti merasa
ikut memiliki dapat membentuk komitmen dan tanggung jawab
terhadap tugas, mencintai pekerjaan, menjaga citra lembaga, dan

mampu melunturkan kekangan ego pribadi demi mewujudkan
sistem kerja yang lebih mapan.

capaian kampus

Kedua, kata “menggapai” yang mewakili nilaj pencarian, usaha
dan perjuangan. Pemaknaan atas nilaj ini meliputi bagaimana
setiap orang mengerahkan usaha den

i : gan tangannya sendiri
meraih tujuan bersama. Usaha y ri untuk
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untuk kepentingan bersama.

presiiiﬁab ::ézk;l::(o%nisli" yang mewakili makna hasil usaha,
il rc.lsasa 1a.dal.a-m menggapai rekognisi perlu
daar dah kecakagan wani, yal.tl-l 'mengcrahkan segala sumber
dengan tidak mellljl . dlmll'lk'l na.mun tetap mawas il

. pakan akar spiritualitas serta tradisi. Dalam
per]uanga?n.nya, setiap orang perlu memiliki keberanian dan sikap
mawas diri. Keberanian dan tekad untuk berprestasi diperkuat
den.gan keluhuran budi, yaitu mawas diri terhadap dampak
dari merasa lebih unggul dan jumawa, dengan tetap berpegang
pada nilai-nilai luhur agama dan tradisi. Bila dirangkum, makna
semboyan Dies Natalis ke-52 UIN Walisongo “Bersinergi dalam
Menggapai Rekognisi” tercermin dalam pepatah Jawa “Mulat
Sarira Hangrasa Wani, Rumangsa Melu Handarbeni, Wajib Melu
Angrungkebi”. Artinya, sinergi akan tercipta ketika setiap individu
memiliki sikap yang mawas diri, rendah hati, serta merasa ikut
memiliki, dengan demikian semua akan merasa wajib untuk ikut
berjuang dalam menggapai rekognisi.

Strategi peningkatan rekognisi UIN Walisongo di masa depan,
mulai hari ini dan seterusnya, perlu memegang teguh nilai-nilai
tersebut. Segala prestasi dan pencapaian tidak akan muncul sebagai
hadiah, melainkan hasil dari kerja keras dan perjuangan. Saat ini,
UIN Walisongo sedang berjuang meraih rekognisi internasional
sebagai World Class University. Target ini tentunya membutuhkan
strategi yang wajib direncanakan dan diimplementasikan secara
sistematis dalam setiap tahapan roadmapnya. Strategi yang

utama perlu diperhatikan adalah keterukuran (measurability)

dan ketercapaian (achievabilig/). Penetapan target (goal setting)
kinan ketercapaian target, yaitu

harus memperhatikan kemung .
bagaimana menetapkan target yang berjenjang mulai dari tahapan
chievable). Selain itu, seluruh

awal yang paling mungkin dicapai (a
miliki ukuran atau indikator

tahapan pencapaian target harus me «
yang jelas (measurable). Implementasi strategi ini tentunya wajib

sekapur Sirih Rektor UIN Walisongo Semarang Vi
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memperhatikan kemampuan dan kcsiapa,n pelaksananya. Selun';h
individu harus bersinergi sebagai sebuah tim dengan kesamaap yjq;
mengembangkan UIN Walisongo. Salah szﬂztfx kebanggaan m'embawa
nama besar Walisongo, adalah mewarisi semangat perjuangan,
kerendahan hati, dan keluhuran budi yang tersirat dalam setiap
ajaran Walisongo, untuk dijiwai sebagai spirit dan motivasi dalam
menjalankan peran sehari-hari.

Pada akhirnya, sekali lagi saya sangat mengapresiasi terbitnya
buku ‘The Living Walisongo’ ini sebagai karya antologi para dosen
di lingkungan UIN Walisongo Semarang. Kontribusi para penulis
dalam buku antologi tentang dimensi historisitas, spiritualitas dan
kontekstualitas Walisongo ini tidak hanyamenandai capaian pribadi
penulis sebagai seorang akademisi yang kompeten dan produktif,
tetapi juga menjadi rekognisi tersendiri bagi UIN Walisongo yang
membawa nama kebesaran Walisongo itu sendiri. Penulis telah
berkontribusi untuk menambah koleksi
Wa]isongoyangeksistensinya adayang mulaj
dar kalangan muslim puritan dan pengiky
Lebih dari ity, sejatinya penulis juga tela

dan literasi tentang
meragukan khususnya
t Islam transnasional.
h berkontribusi pada
Sécara general. Besar

Selamat Membacal
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PENGANTAR EDITOR

The Living Walisongo -yang menjadi judul buku ini-memiliki
tiga makna. Pertama, Walisongo sebagai sosok historis, memiliki
rekam jejak sejarah dan kontribusi signifikan dalam perkembangan
peradaban Islam Indonesia. Literasi sejarah, nilai, ajaran dan artefak
kebudayaan peninggalan Walisongo masih bisa kita jumpai sampai
sekarang. Hal ini menjadi salah satu argumentasi kuat (hujjah
balighah) menganulir opiniyang menyatakan Walisongo tokoh fiktif
dan ahistoris. Kesejarahan Walisongo pun ditulis dengan beragama
versi tergantung perspektif, bukti dan narasi, otoritas dan relasi
kuasa yang melingkupinya. Walisongo tetap menjadi figur yang
melintas ruang dan waktu. Mereka selalu hidup dan membersamai
keberagaman beragama muslim Indonesia.

Kedua, Walisongo menjadi tradisiyang hidup. Strategi Walisongo
dalam merespon tradisi lokal dengan upaya internalisasi nilai

dan ajaran Islam melahirkan ragam kebudayaan beragama yang
genuine dan otenti disi masyarakat, mulai lahir

sampai meninggal vasi kultural Walisongo.

. e dard
Menariknya, tradisi ters lan dan di-uri-uri d

i i yarakat
generasi ke generasl, mes

tetap merayakannyd dengan khidma | '
tetap hidup dalam festival keagaman melalui tradis

k. Hampir seluruh tra
tidak terlepas dari ino
ebut tetap berja
ki konteksnya telah berubah, mas

t. Disini, Walisongo seakan
i Sekaten

Pengantar Editor ix
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|
dan Dandangan, permaian reflektif anak-anak (dolanan) Sepérti
Jamuran, Cublak-cublak Suweng, lagu dan syi'iran seperti Lir-lir,
Tombo Ati dan lain sebagainya.

Ketiga, Walisongo mewujud menjadi nilai (values). Walisongo
mengajarkan nilai dan ajaran Islam yang dikontekstualiasasikan
dengan lokalitas (‘urf) dan konteks (waqi’) masyarakat. Oleh karena
itu, nilai-nilai Walisongo (Walisongo’s Values) yang diajarkan oleh
Walisongo dan diamalkan oleh masyarakat muslim Indonesia
memiliki distingsi dengan muslim di negara lain. Distingsi tersebut
meliputi: (1) integrasi antara beragama bi al-nas, bi al-wdgqi’ dan
bi al-hal, prinsip ini menjadikan berislam tidak hanya dimaknai
menghidupkan teks, akan tetapi mendialogkannya dengan ruang
sosial-budaya; (2) berislam secara adaptif (al-takayyuf al-fighiy),
berislam secara adaptif dengan perubahan dan dinamika sosial-
budaya dan di sisi lain, beragama juga memerlukan tahapan

sistematis menyesuaikan kesiapan subjek berislam. Nilai-nilai
tersebut menjadi worldview muslim

Indonesia yang ramah,
kontekstual dan moderat. |

Dari ketiga makna tersebut, beberapa artikel para penulis
lintas bidang terangkum dalam tiga Kkategorisasi: historisitas,
kontekstualitas dan spiritualitas. Dalam rubrik historisitas, para
penulis menguraikan periodisasi dakwah Walisongo, geneologi,
literasi, konteks sosio-kultural dan sejarah visual Walisongo dalam
komik. Di samping itu, ada pembahasan juga tentang kontestasi
sejarah dan ideologi Walisongo di Walisongo di ruang digital.

Sementara itu, dalam kontekstualitas dan spiritualitas, para penulis
mengkontekstualisasikan nilai-nilai

: Walisongo dalam pelbagai
bidang: Pendidikan, Dakwah, Kebuda

o yaan, Sosial, Politik, Psikologi,
Ekonomi, Filsafat, Figh, Ushu] Figh dan Spiritual,

Tim Editor mengucapkan terima kasih Bapak Menteri
Agama Republik Indonesia dan Bapak Rektor UIN Walisongo
yan‘g n.1em-berikan kata pengantar yang menguatkan pentingnya
revitalisasi Walisongo sebagai locql genius dalam merefp()),n

The L
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dinamika beragama terkini, Kami juga mengucapkan terima
kasih kepada para penulis yang telah mengulas, menganalisis
dan merefleksikan ajaran, nilai dan tradisi Walisongo. Saya
juga mengucapkan terima kasih kepada tim editor yang sudah
menyunting naskah buku ini.

Semoga buku The Living Walisongo: Historisitas, Kontekstualitas
dan Spiritualitas ini menjadi mukadimah dari ensiklopedia studi
Walisongo berkelanjutan secara tematik komprehensif.

Semarang, 27 Maret 2022

Dr. Mokh Sya’roni, M.Ag., dkk

Pengantar Editor Xi
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,IP1) melansir laporan bahwa pada

ampus yang mengalami kecenderungantah'u
cagamaan fundamental, yakni Ul, UGM lpr;;llk pada pemahaman
anjut, penelitian yang dilakukan oleh Lemt UNAIR, UNDIP. Lebih
perdamaian (LaKIP) pada tahun yang sama aga Kai'ian Islam dan
50% siswa setuju dengan tindakan radikal ;nse(;un’)ukkan bahwa
gurt menyatakan bahwa Pancasila dia“gga’p Su((j) SlsWa dan 21%
N 84,8% siswa dan 76,29 ah tidak relevan
la.o' o ;- 70, Jo guru menyatakan setuju dengan
diberlakukannya Syariat Islam di Indonesia (Mulyono & Mulyoto
2017)- '
Kenyataan ini apabila tidak segera diatasi, maka akan
mengganggu persatuan dan kesatuan bangsa. Untuk mengatasi hal
ini, pendidikan merupakan salah satu elemen penting. Pendidikan
memainkan peranan dalam membentuk cara berpikir peserta
didik dan anggota masyarakat. Sebagai lembaga pendidikan yang
genealoginya dapat ditemui hingga generasi awal Walisongo,
pesantren tidak hanya menjadi institusi yang menmiliki peran besar
dalam menyebarkan dan mempribumikan [slam di Indonesia, tetapi
juga merupakan institusi penting bagi kelangsungan dan keamanan
global (Tilaar & Nugroho, 2008: 267). Selain itu, pondok pesantre:

juga menjadi role model lembaga pendidikan yans memegang tes!
nilai-nilai wasathiyah (moderat)» tawazun (sl
(tolerans). Nilai-nilai in M€
saling menghargai
sikap non-kekerasan (non
inilah yang menjad Jandasa

N 2011 ada |img

Wajah Islam di Indonesi n di tengah-ten&a e

Secara historis, S
Arab jahiliyah, masyarakaty
iowiized 0 hartp | 'S'eg syarakat yang g
aspek moralita® it Ic m jstem kemasyam
turun dengan tujua? un
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A

tersebut, sebagaimana Nabi Mullammfsailirilzzﬁlg:]skan bahwa
“Sesungguhnya saya diutus untuk mempe . K yang My
(Innamaa bu'itstu li utammima makaarim a ! CI)I,.Yakm Sistq
kemasyarakatan yang lebih baik, demokratis dan egaliter.

Masyarakat Arab pra-Islam menganut agama plura], Mere},
tidak hanya menganut agama per}yembal'l berhala, .tetapi jugy
agama-agama samawi, yakni Nasrani, Yahudi, dan Hanafiyap, Ketig,
agama yang disebut terakhir ini sebenarnya sudah mengempyg,,
pesan-pesan moral ketuhanan, namun ketiganya belum berhag;|
memperbaiki sistem kehidupan masyarakat Arab. Dalam Situas;
seperti ini, Islam dihadapkan pada tantangan ganda, di sat, sisi
Islam menghadapi kebobrokan moral jahiliyah, dan dj gjs; lain
menghadapi tantangan teologis agama-agama samawi sebelumny,

yangtelah menarik simpati keyakinan teologis beberapa masyarakat
Arab.

Namun demikian, Islam mampu mengatasi dua situasi tantangan
tersebut. Hal ini di antaranya disebabkan oleh kemampuan dan
kepribadian Nabi Muhammad serta didukung oleh kesempurnaan
ajaran Islam (sebagai agama terakhir) yang tidak hanya menjadi



rermasuk masyarakat nusantara,

[slam hadir di Indonesia secara lebih damaj

di antaranya disebabkan ka.rena cdra penyebaran yang dilakukan
oleh‘p.ara Pembawa ‘lslam di bumi nusantara, Para penyebar Islam
terdiri dari para ahli agama dengan berbagai keahlian lain, seperti
bercocok tanam, seni, politik, administrasi, sehingga mereka
memiliki strategi dalam penyebaran agama Islam di Indonesia,
Proses penyebaran Islam di Indonesia ini tidak terlepas dari peran
para ulama dari Timur Tengah yang datang di tanah air sambil
berdagang, mereka menyebarkan Islam di berbagai wilayah di
Indonesia. Para ulama inilah yang belakangan lalu lebih dikenal
dengan nama “Walisongo”. Walisongo memberikan apresiasi pada
tradisi sebelumnya selama ia tidak bertentangan dengan ajaran
Islam, di samping ajaran agama yang dibawanya lebih egaliter, dan
terbuka dibandingkan dengan ajaran-ajaran agama sebelumnya
(Mas'ud, 2000). Islam dikenalkan kepada masyarakat melalui
proses budaya. Kebudayaan yang sudah ada sebelumnya diberikan

muatan-muatan Islam.

Namundalamperkembangannya,IslamdiIndonesiamengemuka
h berbeda dengan dinamika masing-masing.

: an aliran sosial-keagamaan, seperti

Munculnya sejumlah paham, d . : o ot
.uah. al-Washliyah, Persis, Ahmadiyah, HTI,

NU, Muhammadiya® ' litas ini. Sederetan paham
d . in merupakan bukti akan realitas ini. Sederetan pans
A Jalpa maan ini tidak jarang memunculkan sikap dan
dan aliran keagama yang berbeda, yang kadang-kadang memicu
Pepgamalan aga ntar kelompok, baik secara internal maupun
lahirnya konﬂllf as menunjukkan bahwa sejumlah paham dan
eksternal. Realita n pemahaman dan implementasi keagamaan,
aliran pada tawrzrsoalan hubungan agama dan negara, sehingga
misalnya dalam P flik. Dalam persoalan ini, muncul kelompok
memunculkan konmenghendaki pendirian negara tersendiri yang
yang secara tegas ndi_sendi Islam (khilafah). Mereka mcngangga;?
ditegakkan ataSKSesatuan Republik Indonesia (NKRI) tidak sesuai

2 Ke
bahwa Negar

Kedamaian ini

dengan variasi waja
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yang menjadi keyakinanny,
erat tidak menginginkap
lafah). Bagi merel-ca, NKRI, sebugh
menghargai adanya pluralitas m:Slyarakat
merupakan pilihan ideal. Dalam persoalalflsll;:g:l?a::;b ed?I;EOk,
ini juga tidak menghendaki pex?erapar.l e | ]m1
nusantara ini secara kaku, tetapl me.ngmgm dp ; pd'd' s am
yang sesuai dengan budaya dan tradisi lokal. Indonesia '1 irikan
atas dasar empat prinsip pokok, yaitu: UUD 1945, Pancasila, NKR]
dan Bhinneka Tunggal Ika.
Dalam kondisi seperti ini, nilai-nilai dasar yang dipraktekkan
" Walisongo dalam menyebarkan dan membumikan Islam di bumi
nusantara Indonesia menjadi penting untuk diaktualisasikan.

adanya bentuk negara
bentuk negara yang

Walisongo: Peletak Dasar Islam Damai di Indonesia

Melalui Walisongo, Islam di Indonesia menampilkan wajah unik.
Walisongo, yang merupakan kelompok para intelektual dan menjadi
pembaharu masyarakat pada masanya, mengenalkan berbagai
bentuk peradaban baru, mulai dari aspek kesehatan, bercocok
tanam, niaga, kebudayaan dan kesenian, kemasyarakatan hingga
pemerintahan. - Kuntjaraningrat menerangkan keberagamaan
masyarakat Muslim Indonesia (terutamg Jawa) menjadi dua, yaitu

: Jadi tiga kelompok yakni
ayi, POK,
s AUpun banyak kritik terhadaP
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|
embuatan tipologi ini, namun realitas menunjukkan bah
ahwa

keberagamaan Islam di Indonesia menunjukkan wajah yang unik
ang perbeda dengan Islam di Arabia, negara tempat lahirnyaglsl;:in’

Realitas tersebut memang wajar mengingat sebel

n Islam di Jawa, agama Hindu, Budha dan kepercay;anr;l
dan dinamisme telah berurat akar
Sehingga ketika datangnya Islam
engan agama-agama/
sisi lain. Akibatnya

kedatanga
asli yang berupa animisme

di kalangan masyarakat Jawa.
pergumulan antara Islam di satu sisi, d

cayaan sebelumnya di
kelompok dalam menerima [slam. Ada yang
tal tanpa mencampurkan agama/
a, sementara itu ada yang menerima
dapat melupakan ajaran-ajaran lama sehingga
ntara ajaran dan kebudayaan Islam
lama (Amin, 2000: 93-94).

[slam yang akulturatif, Islam
lah justru yang menjadikan
leh para penduduk pribumi tanpa
r dengan cepat di bumi Jawa

amping memang
sufi

terjadi
kepercayaan-keper
muncul kelompok-
menerima Islam secara to

kepercayaan-kepercayaan lam

[slam tetapi belum
mereka mencampuradukkan a
dengan agama dan kebudayaan

Islam yang toleran,

Tetapi bentuk
etik ini

imilatif, Islam yang sinkr
mudah diterima o
dan Islam terseba
Indonesia pada ymumnya. Di s
mbang di Indonesia mula-mula adalah Islam
(mistik), [slam yang salah satu ciri khasnya adalah bersifat toleran
dan akomodatif terhadap kebudayaan dan kepercayaan setempat,

: Hisi ' -aj Islam.

i . warnai dan diisi dengan ajaran-ajaran Isiaiit

I;Aanky 2 ll:e:nud:zr; adlw takan bahwa uiglamisasi di
aka, kalau

(1998: 3 e N
Ind : termaSUR di Jawa e+ kontinuitas apd yang suda
ndonesia, ’

12 dan bukannya per cayaan dan praktek

ada daan 1

keagamaan lokal” adalah dalam konteks ,.n" mitung dino, matang
Upacara-upacara surtana” " akan tradisi‘ ralslam

tus, mendhak dan nyewu,yangmerup ) _ P

puluh, nyd k’ enghormati Kkematian seseorang, tidak dihilangkan

dalam ran? 2:1 o 8h Oteta . gibiarkan berlanjut dengan diwarnai

oleh Par_‘" dn;ngangur'lsur-:nsur dari agama Islam. Dengal watak

yang as
agama baru ini
ada pergolakan
khususnya, dan
Islam yang berke
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i N

Islam mistik-toleran, secara historis Walisongo telap, Melay
umatnya untuk menyembelih sapi di suatu daerah dalam , g
menghormati para pemeluk Hindu yang menganggap binatay, gié
suci dan harus dihormati, serta tidak boleh disembeljp, Bahkam
tradisi berpantang menyembelih sapi ini masih berlangsung hin )
saatini disuatu kota d Jawa Tengah yang dikenal kuat kesantriannyaa
Dan karena alasan ini pula, kalangan pesantren menganggap oran '
yang hanya membaca dua kalimah syahadat dan namyp belun,
mengamalkan ajaran-ajaran Islam secara baik, sebagaj Saudar,
mereka seiman dan seagama.

Sikap toleran dan akomodatif terhadap kepercayaan qgy
budaya setempat, memang dianggap membawa dampak negatif,
yaitu sinkretisasi dan pencampuradukan antara Islam deﬁgan
kepercayaan lama, sehingga sulit dibedakan mana yang benar-
benar ajaran Islam dan mana pula yang berasal tradisi. Namun aspek
positifnya, ajaran-ajaran yang disinkretiskan tersebut telah menjadi
jembatan yang memudahkan masyarakat Jawa dalam menerima
Islam sebagai agama mereka yang baru. Sebaliknya, ajaran-ajaran
tersebuttelah memudahkan pihak Islam pesantren untuk mengenal
dan memahami pemikiran dan budaya Jawa, sehingga memudahkan
mereka dalam mengajarkan dan menyiarkan Islam kepada
masyarakat Jawa. Cerita tentang Walisongo yang sekti mandraguna
dan mampu melakukan hal-hal di luar batas kemampuan manusia
telah menarik perhatian bukan saja kaum pesantren, tetapi jug?
masyarakat yang kurang taat dalam beragama.

Pesantren sebagai Basis Penyebaran Islam Damai di Indonesi3

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertué di
Indonesia. Keberadaan pesantren di Indonesia memiliki ait2"
erat dengan Walisongo dalam sejarah perkembangan Is1a™
Indonesia. Pesantren pertama didirikan oleh Syekh Mauland on |
Ibrahim pada abad ke 15-16 M. Pada masa Walisongo pesant |

|
|
1
[ |
|
{
|
]
{
i
|
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’ A
nyai fungsi sebagai tempat interaksi antara kyai dan murid

.\ dalam mengajarkan ilmu Agama Islam. Lalu Sunan Ampel

paden Rahmat) yang mendirikan pesantren (padepokan) di Amgel i
curabaya- Surabaya menjadi pusat pendidikan di mana para santri

ang berasal dari berbagai daerah di Indonesia belajar di pesantren
surabaya. Setelah menyelesaikan pendidikan, mereka menyebar

ke berbagai wilayah dan membuat sebuah padepokan (pondok])

di daerah mereka. Alumni Pesantren sunan Ampel memunculkan
tokoh-tokoh ahli agama serta pesantren-pesantren baru yang

dirintis putra dan santrinya. Seperti Raden Fatah murid Sunan

pmpel yang mendirikan kerajaan Islam pertama di Jawa yaitu

Demak, Sunan Bonang yang mendirikan pesantren Tuban.

telah memainkan peran penting
uan Republik Indonesia (NKRI),

Secara historis, pesantren

dalam perjalanan -Negara Kesat
di mulai sejak sebelum penjajahan, masa penjajahan, masa |
kemerdekaan, sampai pada masa modern (Mastuhu, 1994).

Pesantren telah terbukti menjadi garda terdepan di setiap momen
penting perjalanan berbangsa dan bernegard dalam membela,
mengawal, dan menjaga setiap upaya berbagai elemen yang ingin
merongrong kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 yang
Berbhinneka Tunggal Ika-

santri belajar hidup di “masyarakat kecil” yang
dari sebuah organisasi masyarakat yang
rupa kegiatan dan kehidupan yang
ntren, maka Abdurrahman Wahid
sebagai “gub-kultur” masyarakat yang

khas | donesia- Pesantren memiliki keunikan sendiri, pesantren
e pukti memiliki peran sebagai lembaga pendidikan yang
sl un pada pembentukan karakter pada santri. Pesantren
g eran Yyang penting dalam menanamkan nilai-nilai

karakter pada santri (Rohman, 2017). Pesantren
miniatur masyarakat yang menawarkan Islam moderat

Di pesantren,
n miniatur

merupaka
demikian

sesungguhnya. ¢

(1988) menyebut pesantren

menekan
memiliKi
moral at"
merup akan
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ana salah satu ciri Islam moderat adalah sikap,
an kolaborasi dengan pihak lain (Niam,

2015). Bahkan, dengan hoarding school system, pesar.ltl.'en yang
dikelola secara integrative dengan madrasah, lembaga ini mampy
menjadi media dan instrument ampuh dalam melakukan counter
radicalism dalam Islam (Ihsan & Fatah, 2021). Pesantren, dengan
kurikulum dan sistem pembelajaran yang diterapkan, telah terbukt
mengantarkan para santri yang memiliki sikap terbuka, inklusif,
toleran, demokratis (Rohman & Muhtamiroh, 2022), sikap-sikap
yang menjadi prasyarat (pre-requisite) bagi terciptanya kedamaian
dan ketentraman dalam kehidupan beragama dan bernegara.
Sikap-sikap ini (keterbukaan, inklusifitas, toleransi dan demokrasi)
tentu tidak bisa dilepaskan dari legacy para generasi Islam awal
(assaabiquun al-awwaaluun) di Indonesia, para Walisongo.

di Indonesia, di m
menghargai, toleransl, d

Penutup

Pembahasan yang telah dikemukakan di atas menunjukkan
bahwa peranan Walisongo dalam menampilkan bentuk Islam yang
toleran, Islam yang akulturatif, Islam yang asimilatif dan Islam
yang memadukan antara sisi esoteris dan eksoteris ini dilanjutkan
desiminasinya dalam kelembagaan pondok-pondok pesatren.
Pondok pesantren merupakan pendidikan khas Nusantara yang
gen.eal'oginya dapat dilacak hingga generasi awal Walisongo sebagai
perintisnya. Pesantren merupakan miniatur lembaga pendidikan

dan
o masyarakat yang menawarkan Islam moderat di Indonesia
I mana salah satu ciri Islam moderat g

toleransi, dan kolaborasi dengan

watak keislaman yang damai dj
ai di . o
kontribusi nyata bagi Nusantalsondok pondok pesantren menjadi

tengah berkembangnya gerak a sebagai counter radikalisme 9!
- a _ :
menjamur di Indonesia, n Islam transnasional yang mul?

dalah sikap menghargal
pihak lain. Ideologi, tradisi dan

g ( "
t
)
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